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Dekonstruksi merupakan proses pembalikan makna dengan metode
pembacaan teks dengan melihat suatu teks secara keseluruhan, yaitu dengan melacak
makna paradoks dan membalikkan makna konvensional. Penerapan dekonstruksi
dalam penelitian ini dimaksudkan untuk menelusuri bentuk deskonstruksi yang
terdapat dalam novel Tarian Bumi karya Oka Rusmini. Penelitian ini bertujuan untuk:
(1) Mendeskripsikan dekonstruksi karakter tokoh dalam Novel Tarian Bumi karya
Oka Rusmini, (2) Mendeskripsikan dekonstruksi sistem kekerabatan dalam Novel
Tarian Bumi karya Oka Rusmini, (3) Mendeskripsikan perubahan yang timbul akibat
bentuk dekonstruksi dalam Novel Tarian Bumi karya Oka Rusmini.

Metode penelitian yang digunakan yaitu metode destkriptif.Data penelitian
berupa kutipan teks yang berwujud kata, frasa, ungkapan atau kalimat yang ada pada
novelTarian Bumi karya Oka Rusmini. Teknik pengumpulan data dengan langkah-
langkah yaitu membaca, mengidentifikasi dan pencatatan, sedangkan teknik analisis
data dilakukan dengan (1) mengidentifikasi; (2) mengklasifikasi; (3) menganalisis;
(4) mendeskripsikan; (5) menyimpulkan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dekonstruksi dalam novel Tarian Bumi
berupa karakter tokoh yang diwakili oleh dua tokoh perempuan yaitu Ida Ayu Telaga
Pidada dan Luh Gumbreg serta sistem kekerabatan dalam bentuk pernikahan sesuai
kebudayaan masyarakat Bali.Selanjutnya perubahan yang timbul akibat bentuk
dekonstruksi yaitu berubahnya tokoh Ida Ayu Telaga Pidada dari protagonis menjadi
antagonis, tokoh Luh Gumbreg dari antagonis berubah menjadi protagonis, dan
sistem kekerabatan pernikahan antar kasta berubah menjadi pernikahan beda kasta.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan deskonstruksi karakter tokoh
Ida Ayu Telaga Pidada memiliki karakter protagonis akan tetapi memiliki karakter
antagonis yang tersamarkan dalam karakter protagonisnya, tokoh Luh Gumbreg
memiliki karakter antagonis akan tetapi memiliki juga karakter protagonis yang
tersamarkan dalam karakter antagonisnya, dan deskonstruksi sistem kekerabatan
dalam novel Tarian Bumi dengan pernikahan  sesama kasta berubah menjadi
pernikahan berbeda kasta.
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